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َنأَو َسۡیَّل ِن َٰسن ِِۡلإل َِّلاإاَم ٰىَعَس٣٩
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya.”(QS. An-najm : 39)
 َِّنَإف َعَم ِرۡسُعۡلٱاًرُۡسی٥
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”.
(QS. Al-Insyiroh : 5)
 اَمُھ َداََرأ ْنَمَو  ,ِمْلِعْل ِاب ِھَْیلََعف َةَرَِخْلأا َداََرأ ْنَمَو  ,ِمْلِعْلاِاب ِھْیَلََعف َایْن ُّدلا َداََرأ ْنَم
.ِمْلِعْلِاب ِھَْیلََعف
“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib baginya memiliki
ilmu, dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat, maka wajib baginya
memiliki ilmu, dan barangsiapa yang menghendaki keduanya maka wajib baginya
memiliki ilmu.”(HR. Turmudzi).
“Ketika satu pintu tertutup, pintu lain terbuka namun terkadang kita melihat dan
menyesali pintu tertutup tersebut terlalu lama hingga kita tidak melihat pintu lain
yang terbuka.”(Alexander Graham Bell)
“Dia yang pergi untuk mencari ilmu pengetahuan, dianggap sedang berjuang di
jalan Allah sampai ia kembali.”(HR. Tirmidzi)
“Kata Persembahan”
Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna) kepada
siapa yang dikehendaki-Nya.
Barang siapa yang mendapat hikmah itu Sesungguhnya ia telah mendapat
kebajikan yang banyak. Dan tiadalah yang menerima peringatan melainkan
orang- orang yang berakal”.(Q.S. Al-Baqarah: 269)
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PENGARUH SUBSITUSI SEBAGIAN PAKAN KOMERSIL DENGAN TEPUNG
DAUN Indigofera sp. TERHADAP KARKAS AYAM RAS PEDAGING
Muhammad Syarif (11381100719)
Dibawah bimbingan Edi Erwan dan Yendraliza
INTISARI
Pakan merupakan biaya terbesar dalam usaha peternakan, baik untuk usaha
peternakan sapi (perah dan potong), kambing (perah dan potong), domba (perah
dan potong), didalam usaha peternakan ayam ras pedaging, optimalisasi bobot
badan akhir dapat dicapai dengan beragam cara, diantaranya adalah dengan
memanfaatkan pakan padat nutrisi. Indigofera sp. merupakan tanaman dari
kelompok kacang-kacangan, family Fabaceae dengan genus Indigofera. Tanaman
ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang kaya nitrogen, fosfor, kalium
dan kalsium. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan
tepung Indigofera sp. dalam pakan komersial terhadap bobot badan akhir, bobot
karkas dan persentase lemak abdominal ayam ras pedaging. Penelitian ini
menggunakan taraf 4 perlakuan dan 5 ulangan dengan rincian:T0 = 100% Ransum
Komersil, T1 = 97% + 3% Tepung daun Indigofera, T2 = 94% + 6% Tepung daun
Indigofera, T3 = 91% + 9% Tepung daun Indigofera. Penelitian ini menggunakan
80 ekor Day Old Chiken (DOC) tanpa membedakan jenis kelamin. Peubah yang
diamati ialah bobot badan akhir, bobot karkas, presentasi karkas, dan lemak
abdominal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggantian ransum
komersial dengan indigofera sampai level 6% tidak berpengaruh terhadap bobot
badan akhir. Selanjutnya parameter lain tidak dipengaruhi oleh subsitusi
indigofera sampai level 9%. Kesimpulan penelitian ini adalah penggantian ransum
komersial dengan indigofera dapat ditolerir sampai taraf 6%.
Kata kunci : Pakan, indigofera dan karkas ayam ras pedaging.
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THE EFFECT OF SUBTITUTION OF PART COMERCIAL FEED WITH
FLOUR LEAVES INDIFOFERA sp. FOR CHICKEN CARCASSES OF
BROILER
Muhammad Syarif (11381100719)
Under the guidance of Edi Erwan and Yendraliza
ABSTRACT
Feed is the biggest cost in the business of livestock, both for the business
of cattle farming (dairy and cut) goats (dairy and cut), sheep (dairy and cut), in
the business of broiler chickens, optimization of the final weight can be achieved
by various ways, among them is by utilizing nutrient danse feed. Indigofera sp. is
plant of legume grups, family Fabeceae with the genus Indigofera. This herb can
be utilized as animal feed which is rich in nitrogen, phosphorus, potassium and
calcium. The aims of this study was to determine the effect of the Indigofera sp.
flour subtitution in the commercial feed on the final weight, carcasses and the
percentage of abdominal fat broiler chickens. The study used 4 treatments and 5
replications with details : T0 = 100% commercial Ration, T1 = 97% + 3%
Indigofera leaf flour, T2= 94% + 6% Indigofera leaf flour and T3= 91% + 9%
Indigofera leaf flour. The study used 80 day old chicken (DOC) without
distinguishing gender. The parameters were effects final body weight, carcass
weight, carcass presentation, and abdominal fat. The result showed that
substitution of indigofera leaf up to 6% did not affect final body weight, others
parameters also were not altered by substitution of indigofera leaf up to 9%. It is
concluded that the substitution of indigofera leaf at commercial could be tolerate
up to 6% in broiler chickens.
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1I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Pakan merupakan biaya terbesar dalam usaha peternakan, baik untuk usaha
peternakan sapi (perah dan potong), kambing (perah dan potong), domba (perah
dan potong), di dalam usaha peternakan ayam ras pedaging, optimalisasi bobot
badan akhir dapat dicapai dengan beragam cara, diantaranya adalah dengan
memanfaatkan pakan padat nutrisi. Porsi biaya yang dihabiskan untuk pakan
perperiode pemeliharaan dapat mencapai 60-70% dari total biaya produksi
(Rasyaf, 2003). Mengingat hal tersebut maka perlu dicari trobosan baru untuk
mendapatkan efisiensi pakan, salah satunya adalah  penambahan tepung indigo
(Indigofera sp.) dalam pakan komersial.
Indigofera sp. merupakan tanaman dari kelompok kacang-kacangan, family
Fabaceae dengan genus Indigofera. Tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai
pakan ternak yang kaya nitrogen, fosfor, kalium dan kalsium. Akbarillah et al.
(2002) melaporkan bahwa nilai nutrien tepung daun Indigofera sp. adalah protein
kasar 27,97%, serat kasar 15,25%, Ca 0,22% dan P 0,18%. Kandungan protein
yang dimiliki pucuk Indigofera zollingeriana dari berbagai umur defoliasi (38
hari, 68 hari dan 88 hari)  berkisar antara 23,40-27,60%, dengan kandungan serat
kasar 10,97-15,02% (Abdullah and Suharlina, 2010).
Pemanfaatan Indigofera zollingeriana telah dicobakan sebagai bahan pakan
ternak, terutama ternak ruminansia.  Ternak unggas sangat tidak toleran terhadap
bahan pakan yang memiliki serat kasar tinggi, sehingga bagian tanaman
Indigofera zollingeriana yang digunakan adalah pada bagian pucuk tanaman
tersebut. Pucuk tanaman yang dimaksudkan adalah bagian tanaman paling atas
dengan diamater batang kurang dari 5 mm atau yang memiliki 4-5 tangkai daun
pada bagian atas (Tarigan dkk., 2010).
Melia (2015) melaporkan bahwa penggunaan tepung pucuk Indigofera sp.
dalam pakan ayam ras pedaging sebesar 17,74% sebagai substitusi 60% protein
bungkil kedelai, hasilnya memberikan peforma yang sama dengan pakan kontrol.
Pemberian Indigofera sp. 11,8% sebagai substitusi 40% protein bungkil kedelai,
hasilnya nyata (P<0.05) menurunkan kadar kolestrol daging (34,70%), lemak
2daging (52,93%) dan lemak abdominal (34,20%). Palupi et al. (2014) menyatakan
bahwa tepung pucuk Indigofera sp. dapat diberikan kepada ayam ras petelur
hingga 15,60% sebagai substitusi 45% protein bungkil kedelai tanpa
memengaruhi konsumsi pakan. Setianto dkk. (2005) melaporkan bahwa
pemberian campuran singkong dan 10% Indigofera arecta sebagai pengganti
jagung dalam pakan tidak memengaruhi konsumsi pakan puyuh.
Penggunaan tepung Indigofera sp. dengan pencampuran dalam pakan ayam
ras pedaging diharapkan dapat melancarkan proses metabolisme di dalam tubuh
ayam ras pedaging. Baiknya metabolisme pakan dalam tubuh ternak dapat dilihat
dari tingkat konsumsi pakan yang berkorelasi positif dengan bobot badan akhir,
bobot karkas dan persentase lemak abdominal ayam ras pedaging yang dihasilkan.
Hal inilah yang melatarbelakangi penulis tertarik telah melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Subsitusi Sebagian Pakan Komersial dengan Tepung
Indigofera sp. terhadap Karkas Ayam Ras Pedaging”.
1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung
Indigofera sp. dalam pakan komersial terhadap bobot badan akhir, bobot karkas
dan persentase lemak abdominal ayam ras pedaging.
1.3. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para peternak ayam
ras pedaging sebagai informasi tentang manfaat tepung daun Indigofera sp. yang
memiliki kandungan nutrien tinggi, dan dapat ditambahkan dalam pakan
komersial ayam ras pedaging.
1.4. Hipotesis Penelitian
Penambahan tepung daun Indigofera sp. pada pakan komersial dapat
meningkatkan bobot badan akhir, bobot karkas dan menurunkan persentase lemak
abdominal ayam ras pedaging.
3II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Ayam Ras Pedaging
Ayam ras pedaging adalah ayam ras yang mampu tumbuh dan berkembang
dengan cepat, sehingga dapat menghasilkan daging dalam waktu relatif singkat,
yakni 5-7 minggu pemeliharaan. Ayam ras pedaging mempunyai peranan penting,
yakni memproduksi daging sebagai bahan pangan sumber protein hewani.
Umumnya ayam ras pedaging dipanen pada umur 28-45 hari dengan bobot badan
1,2-1,9 kg/ekor (Azis dkk., 2010).
Menurut Daghir (2008) ayam ras pedaging yang baik adalah ayam yang
cepat tumbuh dengan warna bulu putih, tidak terdapat warna gelap pada
karkasnya, dan memiliki konfirmasi ukuran tubuh yang seragam. Untuk
mendapatkan bobot badan yang sesuai dengan yang dikehendaki pada waktu yang
tepat, maka perlu diperhatikan pakan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhannya.
Kandungan energi pakan yang tepat dengan kebutuhan ayam dapat mempengaruhi
konsumsi pakannya. Ayam jantan memerlukan energi yang lebih banyak daripada
betina, sehingga ayam jantan mengonsumsi pakan lebih banyak.
Keunggulan ayam ras pedaging antara lain pertumbuhan yang sangat cepat
dan bobot badan yang tinggi dalam wktu yang relatif singkat, konversi pakan
rendah, siap dipotong pada usia muda serta menghasilkan kualitas daging yang
berserat lunak. Tampilan ayam ras pedaging dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Ayam Ras Pedaging
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2018)
42.2. Bobot Badan Akhir Ayam Ras Pedaging
Menurut Leeson and Summers (2000), bobot badan akhir merupakan bobot
hidup ayam pada akhir pemeliharaan, yakni umur 35 hari. Bobot hidup tersebut
menunjukkan produktivitas ayam ras pedaging sebagai respon terhadap pakan
yang diberikan. Bobot badan akhir yang dihasilkan dapat mempengaruhi besar
kecilnya pendapatan yang diterima peternak, karena bobot badan akhir akan
menentukan hasil penjualan (Ensminger et al. 1992).
Bobot badan akhir merupakan salah satu kriteria yang digunakan untuk
mengukur pertumbuhan (Anggorodi, 1979). Definisi dari pertumbuhan adalah
pertambahan dalam bentuk dan bobot jaringan seperti otot, tulang, jantung, dan
semua jaringan tubuh lainnya (Anggorodi, 1985). Pertumbuhan tersebut meliputi
peningkatan ukuran sel-sel tubuh dan peningkatan ukuran sel-sel individu, dimana
pertumbuhan itu mencakup empat komponen utama, yaitu peningkatan total
lemak tubuh dalam jaringan adipose dan peningkatan ukuran skeleton,
peningkatan total lemak tubuh dalam jaringan adipose dan peningkatan ukuran
bulu, kulit dan organ dalam (Anggorodi, 1994; Ensminger et al. 1992).
Menurut Daghir (2008), banyak faktor yang dapat mempengaruhi laju
pertumbuhan ternak, antara lain pakan dan nutrien yang dikandungnya,
manajemen pemeliharaan dan kondisi suhu di sekitar lingkungan kandang. Faktor-
faktor tersebut harus dapat dieliminir atau diminimalkan, sehingga produktivitas
ayam ras pedaging dapat optimal.
2.3. Bobot dan Persentase Karkas
Karkas ayam ras pedaging merupakan ayam yang telah dipotong dan
dibuang bulu, dikeluarkan jerohan dan darahnya, kepala dipisahkan dengan leher
hingga batas pemotongan dan kaki. Karkas ayam dibuat klasifikasinya
berdasarkan bagian-bagian tubuh (Rasyaf, 1992). Ada pula karkas ayam ras
pedaging yang dibuang kulitnya disamping bagian-bagian tubuh yang telah
disebut tadi (Rizal, 2006). Menurut Leeson and Summers (1980) bobot karkas
ayam ras pedaging umur 42 hari sebesar 1128,4 gram dari bobot hidupnya.
Produksi karkas erat hubungannya dengan bobot badan, selain itu juga
dipengaruhi oleh bobot karkas, genetik, umur, mutu ransum.
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hidup. Persentase berat karkas ayam ras pedaging  merupakan hasil perbandingan
antara berat karkas dengan berat hidup dikalikan 100%. Faktor yang
mempengaruhi persentase karkas adalah konformasi tubuh, bangsa, umur, dan
jenis kelamin. Ternak yang gemuk dan besar, persentase karkasnya tinggi dan
umumnya berbentuk tebal seperti balok, faktor lain yang mempengaruhi
persentase karkas adalah jumlah pakan dan air yang ada pada saluran pencernaan
ternak. Bila jumlahnya cukup banyak maka persentase karkasnya akan rendah.
Kulit yang besar dan juga tebal juga akan berpengaruh terhadap persentase karkas
(Kartasudjana, 2001).
2.4. Bobot Lemak Abdomonal Ayam Ras Pedaging
Lemak pada tubuh ternak terbagi atas subkutan (bawah kulit), bawah perut,
dan dalam otot (intramuskuler). Lemak abdominal pada ayam jantan lebih banyak
dan semakin bertambah umur semakin tinggi jumlahnya dan lemak subkutan
sekitar 13,25% pada umur 3 minggu dan 33,87% pada umur 9 minggu (Eits et al.
2002).
Menurut Anita dkk. (2012), salah satu tempat penyimpanan lemak adalah
rongga perut (abdomen), yaitu jaringan adiposa yang berperan dalam proses
penyimpanan lemak tersebut. Lemak merupakan salah satu penyusun jaringan
untuk menyimpan energi oleh tubuh. Secara bertahap lemak diambil dari
peredaran darah dan disimpan terutama di bawah kulit dan dalam perut (Eits et al.
2002; Leeson and Summers, 2000; Ensminger et al. 1992).
Lemak abdomen akan meningkat pada ayam yang diberi pakan protein
rendah dan energi ransum tinggi energi yang berlebih akan disimpan dalam
bentuk lemak dalam jaringan-jaringan tubuh. Salah satu jaringan tubuh yang
digunakan untuk menyimpan kelebihan energi adalah sekitar bagian perut
(Fontana et al. 1993). Rataan persentase bobot lemak abdomen berkisar 1,50–
2,11% sedangkan dilaporkan Bilgili et al. (1992) bahwa persentase lemak
abdomen ayam ras pedaging 2,6–3,6%. Tinggi rendahnya persentase lemak
abdomen ayam ras pedaging disebabkan oleh perbedaan strain dan kandungan
nutrisi pakan. Tingkat energi dan asam amino pada pakan nyata memengaruhi
lemak abdomen (Eits et al. 2002).
6Kelebihan energi dalam tubuh ayam akan disimpan dalam bentuk lemak,
sedangkan metabolisme pembentukan lemak tersebut membutuhkan banyak
energi, maka secara tidak langsung terjadi pemborosan energi pakan. Penimbunan
lemak abdomen termasuk ke dalam hasil ikutan, merupakan penghamburan energi
dan pengurangan bobot karkas, karena lemak tersebut dibuang pada waktu
pengolahan (Leeson and Summers, 2000).
Lemak abdomen merupakan salah satu komponen lemak tubuh, yang
terdapat dalam rongga perut (Tuli et al. 2014). Ayam ras pedaging cenderung
menyimpan lemak jika penggunaan energi tidak efisien dan dalam waktu lama.
Pemeliharaan ayam ras pedaging di daerah tropis dapat menghasilkan lemak
abdomen 2,85% dari bobot hidup umur 6 minggu. Kelebihan energi dapat
menghasilkan lemak, lemak disimpan dalam tubuh sehingga ayam ras pedaging
terlihat gemuk, penimbunan lemak semakin meningkat setelah ayam ras pedaging
memasuki masa akhir pemeliharaan, karena setelah puncak pertambahan bobot
badan di usia 4 minggu, pertambahan lemak semakin meningkat. Penimbunan
lemak ini semakin intensif apabila ayam ras pedaging kurang bergerak (Tuli et al.
2014).
Adapun fungsi lemak abdomen adalah sebagai cadangan energi untuk
menjamin homeostatis kalori, sebagai bantalan terhadap benturan dan sebagai
penahan dingin waktu suhu lingkungan menurun (Ensminger et al. 1992;
Soeparno, 1992). Menurut Leeson and Summers (2000), persentase lemak
abdominal antara 1,40-2,60% dari bobot badan. Lemak abdominal dapat mencapai
2% dari bobot tubuh (Ensminger et al. 1992). Menurut Santoso et al. (2009),
kunyit berpotensi untuk menurunkan deposisi lemak pada ayam ras pedaging.
2.5. Kandungan Nutrien Indigofera sp.
Indigofera sp. merupakan tanaman leguminosa dengan genus Indigofera
yang memiliki 700 spesies yang tersebar mulai dari benua Afrika, Asia, Australia
dan Amerika Utara. Pertumbuhan Indigofera sp. sangat cepat, efektif terhadap
tingkat kesuburan tanah rendah dan mudah dalam pemeliharaannya (Abdullah,
2010). Bentuk tanaman Indigofera sp. dapat dilihat pada Gambar 2.2.
7Gambar 2.2. Tanaman Indigofera sp.
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Indigofera sp. merupakan tanaman dari kelompok kacang-kacang (family
Fabeceae) dengan genus Indigofera. Tepung pucuk Indigofera sp. dapat
digunakan sebagai bahan pakan sumber vitamin, terutama sebagai sebagai sumber
vitamin A dalam ransum, hal ini disebabkan kandungan ß-karoten yang tinggi
yaitu sebesar 507,6 mg/kg. Tepung pucuk Indigofera sp. memiliki komposisi
vitamin yang lebih lengkap dan kandungan vitamin yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan bungkil kedelai dan pakan tambahan lainnya, sehingga
dapat dikatakan bahwa tepung pucuk Indigofera sp. merupakan bahan pakan
sumber vitamin yang lebih baik jika dibandingkan dengan bungkil kedelai,
terutama vitamin A sebesar 3828,79 IU/100g (Abdullah, 2010).  Akbarillah et al.
(2002) melaporkan nilai nutrisi tepung daun Indigofera sp. adalah protein kasar
27,97%, serat kasar 15,25%, Ca 0,22% dan P 0,18%. Selanjutnya disebutkan
bahwa sebagai sumber protein, tepung Indigofera sp. mengandung pigmen yang
cukup tinggi seperti xantofil dan caratenoid.
Karotenoid merupakan pewarna alami yang larut dalam lemak. Lebih dari
700 jenis karotenoid telah di identifikasi dan 50% dari total senyawa karoteoid
tersebut dapat dicerna dan dapat dimetabolisme dalam tubuh. Indigofera sp.
Sangat baik dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak karena kandungan bahan
organic hijauan ini dapat meningkat dengan adanya pemberian pupuk organic
sehingga nilai kecernaan juga dapat meningkat (Suharlina dan Abdullah, 2012).
8Adapun kandungan nutrien Indigofera sp. dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Kandungan Nutrien Indigofera sp.
Zat Nutrien Kandungan Nutrien
Bahan Kering (%) 21,97
Abu (%) 6,41
Protein Kasar (%) 24,17
Serat Kasar (%) 17,83
Lemak Kasar (%) 6,15
Energi Kasar (Kkal) 0,06
NDF (%) 54,24
ADF (%) 44,69
Keterangan : Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan (2011). Departemen Ilmu Nutrisi dan
teknologi Pakan, Institut Pertanian Bogor
Tepung daun Indigofera sp. mengandung PK 22,30-31,10%, NDF 18,90-
50,40%, SK sekitar 15,25% dan kecernaan in_vitro bahan organik berkisar 55,80-
71,70% (Abdullah, 2010). Selain itu leguminosa ini memiliki kandungan mineral,
yaitu Ca 0,97-4,52%, P 0,19-0,33%, Mg 0,21-1,07%, Cu 9-15,30 ppm, Zn 27,20-
50,20 ppm dan Mn 137,40-281,30 ppm (Hassen et al. 2007).
Hassen et al. (2007) menyatakan bahwa produksi bahan kering (BK) total
Indigofera sp. adalah 21 ton/Ha/tahun dan produksi BK daunnya 5 ton/Ha/tahun,
dengan kandungan nutrien berupa BK 21,97%, LK 6,15%, PK 24,17%, Abu
6,41%, NDF 54,24%, ADF 44,69% dan data produksi tanaman 2,595 kg, produksi
daun 967,75 g (36,43%), produksi batang 1627,24 g serta tinggi tanaman 418 cm.
Tarigan et al. (2010) menyatakan bahwa produksi bahan kering tanaman
Indigofera sp. yang dipotong pada umur 60 hari dengan tinggi potongan 100 cm
adalah sebesar 31,2 ton/ha/tahun, yang merupakan produksi yang paling tinggi
jika dibandingkan dengan umur pemotongan yang lebih tua atau yang lebih muda.
Kemudian pada umur 60 hari dihasilkan kandungan protein kadar yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan umur potong 90 hari dan 30 hari.
9III. MATERI DAN METODE
3.1. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilakukan di kandang penelitian Laboratorium Teknologi
Produksi Ternak bekerjasama dengan Laboratorium UIN Agriculture Research
and Development Station (UARDS) FPP UIN Suska Riau. Waktu pelaksanaan
penelitian selama 2 bulan, yakni bulan Oktober-Desember 2018.
3.2. Bahan dan Alat
3.2.1. Bahan
Dalam penelitian ini digunakan 80 ekor anak ayam ras pedaging umur
sehari Day Old Chicken (DOC) tanpa perbedaan jenis kelamin (unsexing). Pakan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan komersial tipe Vivo 311 untuk
fase starter dan Vivo 512 untuk fase finisher. Bahan lainnya adalah tepung
Indigofera sp. yang didapat dari Desa Sindangbarang Cianjur Selatan Jawa Barat.
Komposisi nutrien pakan dapat dilihat pada Tabel 3.1, sedangkan untuk formulasi
dan kandungan nutrien pakan perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.1. Komposisi Nutrien Pakan Komersial dan Tepung Indigofera sp.
Nutrisi Pakan Pakan Komersial Indigofera sp.1V311 V511
ME (Kkal/kg)1 2781,50 2910,50 2791.12
PK (%) 23,50 20,50 28.98
LK (%) 5,00 5,00 3.30
SK (%) 5,00 5,00 8.49
Ca (%) 0,90 0,90 0.52
P (%) 0,60 0,60 0.34
Abu (%) 7,00 7,00 6.142
Sumber : Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas
Padang (2014), 1IPB (2012), 2Abdullah et all. (2010)
Tabel 3.2. Komposisi Nutrien Pakan Komersial
Bahan Pakan Pakan PerlakuanT1 T2 T3 T4
Pakan Komersial Vivo 311 100 97 94 91
Tepung Indigofera sp. 0 3 6 9
Jumlah 100 100 100 100
Pakan Komersial Vivo 511 100 97 94 91
Tepung Indigofera sp. 0 3 6 9
Jumlah 100 100 100 100
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Bahan Pakan Pakan PerlakuanT1 T2 T3 T4
Pakan Komersial Vivo 311 100 97 94 91
Tepung Indigofera sp. 0 3 6 9
Jumlah 100 100 100 100
Pakan Komersial Vivo 511 100 97 94 91
Tepung Indigofera sp. 0 3 6 9
Jumlah 100 100 100 100
Kandungan Nutrien I
ME (Kkal/kg)1 2781.50 2781.79 2782.08 2782.37
PK (%) 23.50 23.66 23.83 23.99
LK (%) 5 4.95 4.90 4.85
SK (%) 5 5.10 5.21 5.31
Ca (%) 0.90 0.90 0.88 0.87
P (%) 0.60 0.59 0.58 0.58
Abu (%) 7 6.97 6.95 6.92
Kandungan Nutrien II
ME (Kkal/kg)1 2910.50 2906.92 2910.50 2910.50
PK (%) 20.50 20.75 20.50 20.50
LK (%) 5 4.95 5 5
SK (%) 5 5.10 5 5
Ca (%) 0.90 0.89 0.90 0.90
P (%) 0.60 0.59 0.60 0.60
Abu (%) 7 6.97 7 7
Keterangan : Nutrien I untuk fase grower dan nutrien II untuk fase finisher
3.2.2. Alat
Peralatan yang digunakan adalah kandang utama dan 20 unit kandang
penelitian dengan ukuran panjang 80 cm x lebar 70 cm x tinggi 60 cm. Setiap
petak kandang dilengkapi dengan tempat pakan, tempat air minum dan lampu
pijar 75 watt.
Peralatan lainnya adalah termometer ruang untuk mengukur suhu
lingkungan kandang, spuit, timbangan untuk menimbang bobot badan ayam ras
pedaging dan sisa konsumsi pakan, semprotan untuk desinfeksi, plastik dan kertas
koran bekas untuk menampung feses, alat tulis, sapu dan kamera.
3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan, yaitu T1, T2, T3 dan T4, masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga total unit kandang penelitian
adalah 4 x 5 = 20 unit. Metode penelitian yang telah digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Perlakuan dalam penelitian ini adalah tingkat penambahan
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tepung daun Indigofera sp. sebagai bahan pakan pengganti sebagian pakan
komersial. Gambaran perlakuan dalam penelitian ini sebagai berikut :
T1 : 100 % Ransum Komersial (kontrol)
T2 : 97% T1 + 3% Tepung daun Indigofera sp.
T3 : 94% T1 + 6% Tepung daun Indigofera sp.
T4 : 91% T1 + 9% Tepung daun Indigofera sp.
3.4. Prosedur Penelitian.
3.4.1.Pembuatan Tepung Indigofera sp.
Pembuatan tepung daun Indigofera sp. dilakukan dengan cara pengambilan
daun segar secukupnya, kemudian dijemur, diolah dengan menggunakan mesin
penggilingan. Apabila telah selesai diolah menjadi tepung, siap diberikan kepada
ayam ras pedaging. Diagram proses pembuatan tepung daun Indigofera sp. dapat
dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Proses Pembuatan Tepung daun Indigofera sp.












Sebelum Day Old Chicken (DOC) datang, terlebih dahulu dilakukan
desinfektan untuk sanitasi kandang dengan menggunakan desinfektan, yakni
pembersihan kandang disemprotkan keseluruh bagian kandang hingga merata.
Kandang yang sudah higienis dibiarkan selama 7 hari. Kemudian peralatan
kandang yang dipersiapkan seperti tempat pakan dan tempat air minum.
Penerangan dan pemanas kandang digunakan lampu pijar 40 watt yang
ditempatkan pada setiap petak kandang. Penentuan letak unit kandang dilakukan
secara acak dan untuk memudahkan pencatatan pada masing-masing unit kandang
diberikan tanda sesuai dengan perlakuan yang diberikan. Pengukuran suhu
kandang diukur dengan menggunakan termometer ruangan.
3.4.3.Penempatan DOC pada Unit Kandang Penelitian
Penempatan anak ayam pada unit kandang penelitian dilakukan secara acak
dengan prinsip adanya penyeragaman bobot badan tiap perlakuan dengan cara
sebagai berikut :
1. Anak ayam umur sehari ditimbang bobot badannya dan dicatat, kemudian
dimasukkan ke dalam unit kandang penelitian, diberi penomoran 1 sampai
20, hingga pada tiap unit kandang terisi 5 ekor.
2. Setelah didapatkan rata-rata bobot badan keseluruhan dari masing-masing
unit perlakuan, maka dilakukan penukaran anak ayam untuk mendapatkan
bobot badan rata-rata untuk setiap unit kandang, sehingga bobot badan rata-
rata setiap perlakuan seragam atau homogen.
3.4.4.Pemberian Ransum dan Air Minum
Pemberian ransum dan air minum dilakukan secara ad libitum, dengan
memperhatikan tempat ransum dan tempat air minum, jika sudah habis maka
ditambahkan, khusus untuk ransum setiap penambahan dicatat.
3.4.5.Prosedur Pengambilan Sampel Karkas
Pengambilan karkas ayam pedaging dilakukan pada umur 35 hari. Sampel
karkas diperoleh 3 ekor ayam yang diambil pada setiap petak kandang yang
menjadi ulangan dalam penelitian.
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3.4.6.Prosedur Mendapatkan Karkas
Penyembelihan ayam dilakukan dengan cara memotong vena jugularis dan
arteri carotis di dasar rahang dan ditunggu selama 50-70 detik sehingga ayam
kehilangan darah sekitar 4% dari berat badannya. Kemudian dilakukan
pencelupan dalam air panas dengan tujuan untuk memudahkan proses pencabutan
bulu.dengan Lama pencelupan 60-120 detik dan suhu air yang digunakan 54,5ºC.
Kemudian dilakukan pemotongan kaki, pengambilan jeroan dan pemisahan organ
dalam, yaitu hati dan empedu, rempela, dan jantung. Selanjutnya dilakukan
pencucian karkas dengan tujuan untuk membersikan karkas dari kotoran yang
masih tertinggal dibagian dalam permukaan karkas. Kemudian dilakuan
penimbangan pada sampel 3 ekor perkandang, dan dirata-ratakan.
3.5. Peubah yang Diamati
Pengamatan terhadap peubah penelitian dilakukan pada hari ke- 22 sampai
pada hari ke-35 penelitian. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah
performa ayam ras pedaging yang meliputi :
1. Bobot Badan Akhir (g/ekor)
Bobot badan akhir diperoleh dari dengan penimbangan bobot badan ayam
umur 35 hari sebelum dipotong ayam ras pedaging dipuasakan sekitar 8 jam lalu
ditimbang (g/ekor) (Soeparno, 1994).
2. Bobot Karkas (g/ekor)
Bobot karkas diperoleh dari ayam yang telah disembelih tanpa bulu, darah,
jerohan, kepala, leher dan kaki(g/ekor) (Londok dkk., 2017).
3. Persentase Karkas(%) (Priyatno, 2003).
Persentase karkas dapat diukur dengan mengurangi bobot ayam tanpa bulu,
darah, kepala, leher, kaki, dan organ dalam (gram) dibagi dengan bobot hidup
(gram) kemudian dikalikan 100%.
Persentase Karkas = × 100%
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4. Lemak Abdominal
Bobot lemak abdominal dilakukan dengan cara menimbang lemak yang
didapat dari lemak yang berada pada sekeliling gizzard dan lapisan yang
menempel antara otot abdomen serta usus dan selanjutnya ditimbang (Salam dkk.,
2013).
3.6. Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika yang digunakan ialah model
matematika Steel dan Torrie (1991), sebagai berikut :
Yij = µ + i + ij
Keterangan :
Yij : nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j
µ : nilai tengah umum
i : pengaruh taraf perlakuan ke-i















Perlakuan t-1 JKP KTP KT/KTG
Galat t(r-1) JKG KTG -




JKP : Jumlah Kuadrat Perlakuan
JKG : Jumlah Kuadrat Galat
JKT : Kumlah Kuadrat Total
KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan
KTG : Kuadrat Tengah Galat
Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dipakai dalam penelitian ini
untuk menentukan perlakuan manakah yang memberikan pengaruh nyata pada
masing-masing parameter (Steel dan Torrie, 1991).
3.7. Analisis Data
Data hasil penelitian diperoleh dengan menggunakan microsoft exel 2010.
Sebelum dilakukan pengolahan data, semua data mentah (raw data) akan diuji
Thompson untuk menghilangkan data outliner dengan menggunakan tingkat P
(<0,05), kemudian dilanjutkan dengan analisis data. Data yang ditampilkan adalah




Subsitusi pakan komersil dengan tepung daun Indigofera sp sampai level
6% dapat ditolerir untuk menghasilkan bobot badan akhir yang tidak berbeda
nyata dengan kontrol. Sementara untuk parameter yang lainnya, pada semua taraf
perlakuan tidak memberi pengaruh yang signifikan.
4.2. Saran
Disarankan penggantian sebagian ransum komersil dengan tepung daun
indigofera pada maksimal paling tinggi sampai level 6%.
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LAMPIRAN
Lampiran 1: Pengaruh Subsitusi Sebagian Pakan Komersil dengan Tepung  Daun
Indigofera sp. terhadap Karkas Ayam Ras Pedaging.
Bobot badan Akhir
Perlakuan Ulangan
U1 U2 U3 U4 U5
TO 1370 1370 1540 1520 1305
T1 1355 1365 1425 1380 1410
T2 1325 1290 1315 1270 1405
T3 1395 1290 1260 1145 -
Bobot Karkas
Perlakuan Ulangan
U1 U2 U3 U4 U5
T0 456 633 574 876 485
T1 679 677 754 702 574
T2 555 630 520 543 501
T3 583 529 529 406 460
Lemak Abdominal
Perlakuan Ulangan
U1 U2 U3 U4 U5
T0 16 17 16 12 14
T1 18 14 17 13 15
T2 22 16 13 15 16
T3 17 10 10 12 18
Persentase karkas
Ulangan
Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5
T0 33,28 46,2 37,27 57,63 37,16
T1 50,11 49,59 52,91 50,86 40,70
T2 41,88 48,83 39,54 42,75 35,65
T3 41,79 41,00 41,98 35,45 40,52
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Lampiran 2. Perhitungan Analisis Sidik Ragam Karkas Ayam Ras Pedaging.
1. Bobot Badan Akhir(gram).
Ulangan Perlakuan Total
T0 T1 T2 T3
1 1370 1355 1325 1395 5445
2 1370 1365 1290 1290 5315
3 1540 1425 1315 1260 5540
4 1520 1380 1270 1145 5315
5 1305 1410 1405 - 4120
Total 7105 6935 6605 5090 25735
Rataan 1421 1387 1321 1272,50 5401,50
StDev 103,22 29,71 51,65 102,83
FK =
(Y)2(r×t)-1 = (25735)2(5×4)-1 = 19 = 34857380,26
JKT = ( Yij)2 – FK
= ( 13702 + 13702 + 15402 +....+ 11452 ) – 34857380,26

























JKG = JKT – JKP
= 148445 – 59899,70
= 88545




KTG = JKG dbG⁄
= 88545 15⁄
= 5903




SK DB JK KT F hit F Tabel
0,5% 0,1%
Perlakuan 3 59899,74 19966,58 3,38* 3,29 5,42
Galat 15 88545,00 5903,00
Total 18 148444,74 25869,58
Keterangan : * ( Berpengaruh Nyata ).





P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,01 106,11 4,17 147,00
3 3,16 111,40 4,35 153,35
4 3,25 114,57 4,46 157,23
Perlakuan diurutkan dari Nilai Terkecil sampai Terbesar
T3 T2 T1 T0
1272 1321 1387 1421
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan
T3-T2 49 106,11 147,00 ns
T3-T1 115 111,40 153,35 *
T3-T0 149 114,57 157,23 *
T2-T1 66 106,11 147,00 ns
T2-T0 100 111,40 153,35 ns
T1-T0 34 114,57 157,23 ns
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Superskrip :
2. Uji Bobot Karkas(gram)
Ulangan Perlakuan
T0 T1 T2 T3 Total
1 456 679 555 583 2273
2 633 677 630 529 2469
3 574 754 520 529 2377
4 876 702 543 406 2527
5 485 574 501 460 2020
Total 3024 3386 2749 2507 11666
Rataan 604,80 677,20 549,80 501,40 2333,20






5×4 = 20 = 6804778
JKT = ( Yij)2 – FK
= ( 4562 + 6332 + 5742 +....+ 4602 ) – 6804778
= 7048050 – 6804778
= 243272
JKP =










JKG = JKT – JKP
= 243272– 85546,60
= 157726
KTP = JKP dbP⁄
T3 T2 T1 T0




KTG = JKG dbG⁄
= 1577726 16⁄
= 9857,85




SK DB JK KT F hit F Tabel
0,5% 0,1%
Perlakuan 3 85546,60 28515,53 2,89ns 3,24 5,29
Galat 16 157725,60 9857,85
Total 19 243272,20 38373,38
Keterangan : ns ( Tidak Berpengaruh Nyata )
3. Uji Lemak Abdominal(gram)
Ulangan Perlakuan Total
T0 T1 T2 T3
1 16 18 22 17 73
2 17 14 16 10 57
3 16 17 13 10 56
4 12 13 15 12 52
5 14 15 16 18 63
Total 75 77 82 67 301
Rataan 15 15,40 16,40 13,40 60,20










JKT = ( Yij)2 – FK
= ( 162 + 172 + 162 +....+ 182 ) – 4530,05














JKG = JKT – JKP
= 160,95 – 23,35
= 137,60
KTP = JKP dbP⁄
= 23,35 3⁄
= 7,78
KTG = JKG dbG⁄
= 137,60 16⁄
= 8,60




SK DB JK KT F hit F Tabel
0,5% 0,1%
Perlakuan 3 23,35 7,78 0,91ns 3,24 5,29
Galat 16 137,60 8,60
Total 19 160,95 16,38




T0 T1 T2 T3
1 33,28 50,11 41,88 41,79 167,06
2 46,20 49,59 48,83 41,00 185,62
3 37,27 52,91 39,54 41,98 171,70
4 57,63 50,86 42,75 35,45 186,69
5 37,16 40,70 35,65 40,52 154,03
Total 211,54 244,17 208,65 200,74 865,10
Rataan 42,31 48,83 41,73 40,15 173,02










JKT = ( Yij)2 – FK
= ( 33,282 + 46,202 + 37,272 +....+ 40,522 ) – 37419,90
= 38234,50 – 37419,90
= 814,61
JKP =




(211,54)2+ (244,17)2 + (208,65)2 + (200,74)2
5 – 37419,90
= 188200 – 37419,90
= 220,01
JKG = JKT – JKP
= 814,61 – 220,01
= 594,60




KTG = JKG dbG⁄
= 594,60 16⁄
= 37,16




SK DB JK KT F hit F Tabel
0,5% 0,1%
Perlakuan 3 220,01 73,34 1,97ns 3,24 5,29
Galat 16 594,60 37,16
Total 19 814,61 110,50
Keterangan : ns (Tidak Berpengaruh Nyata)
5. Konsumsi ransum (gram/ekor)
Ulangan Perlakuan
T0 T1 T2 T3 Total
1 1224,33 1203,33 - 1209,33 3636,99
2 1234,00 1200,33 1215,66 1176,00 4825,99
3 1184,66 1234,33 1227,00 - 3645,99
4 1235,33 1208,00 1186,33 1160,33 4789,99
5 1192,66 - 1190 1171,66 3554,32
Total 6070,98 4845,99 4818,99 4717,32 20453,28
Rataan 1214,196 969,198 963,798 943,464 4090,656





(20453,28)2(5×4)-3 = 41833666317 = 24608039
JKT = ( Yij)2 – FK
= ( 1224,332 + 12342 + 1184,662 +....+ 1171,662 ) – 24608039



























= 24611208 – 24608039
= 3168,57
JKG = JKT – JKP
= 8673,13 – 3168,57
= 5504,56
KTP = JKP dbP⁄
= 3168,57 3⁄
= 1056,19
KTG = JKG dbG⁄
= 5504,57 16⁄
= 344,04




SK DB JK KT F hit F Tabel
0,5% 0,1%
PERLAKUAN 3 3168,57 1056,19 3,07ns 3,24 5,29
GALAT 16 5504,56 344,04
TOTAL 19 8673,13 1400,22
Keterangan : ns (Tidak Berpengaruh Nyata)
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Lampiran 3: Dokumentasi Penelitian




Gambar 4. Pembersihan Petak
Kandang
Gambar 5. Setelah dibersihkan Gambar 6. Pengapuran Petak
Kandang
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Gambar 7. Pengambilan Dedak
Sekam
Gambar 8. Petak Kandang siap
untuk digunakan
Gambar 9. Pemesanan DOC Gambar 10. DOC Setelah
dipesan








Gambar 15. Pengolahan Daun
Indigofera
Gambar 16. Mesin Grinder





Gambar 20. Grinder Bahan
Gambar 21. Pengontrolan
Ayam pada malam hari
Dan Indigofera sp
Gambar 22. Pengayakan
Indigofera Dan Indigofera sp
Gambar 23. Umur ayam 28
hari
Gambar 24. Ayam siap untuk
di panen
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Gambar 27. Lemak Abdominal Gambar 28. Karkas
Gambar 29. Organ Pencernaan
Ayam
Gambar 30. Penimbangan
Lemak Abdominal
